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4 ḍammah + wāwu mati Ditulis ū 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kinerja 

keuangan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana Aneka Jasa” Klaten 

pada tahun 2012-2014 (sebelum penerapan syariah) dan pada tahun 2015-2017 

(sesudah penerapan syariah). Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder yang berupa laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 

“Sarana Aneka Jasa” yaitu laporan neraca dan laporan hasil usaha tahun 2012-2017, 

serta data penunjang lainnya. Metode analisis yang digunakan adalah analisis rasio 

keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

 Hasil dari penelitian kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Syariah 

(KSPS) “Sarana Aneka Jasa” dengan menggunakan analisis rasio menunjukkan 

bahwa secara umum kinerja keuangan koperasi masih cenderung mengalami 

fluktuatif (belum stabil) baik sebelum maupun sesudah penerapan syariah. Namun 

secara keseluruhan, kondisi keuangan koperasi ini menunjukkan kondisi keuangan 

yang baik. Berdasarkan hasil Analisis Rasio Keuangan menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana Aneka Jasa” sesudah 

penerapan syariah cenderung lebih baik dari sebelum penerapan syariah. 

 

Kata Kunci: Analisis Kinerja Keuangan, Koperasi, Analisis Rasio, Penerapan 

 Syariah. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze and compare the financial performance of the 

Cooperative Loan Sharia (KSPS) "Sarana Aneka Jasa" Effort in 2012-2014 (before 

the application of Sharia) and in 2015-2017 (after the application of Sharia). The 

type of the data being used is the primary data and secondary data in the form of 

financial statements of Cooperative Loan Sharia (KSPS) "Sarana Aneka Jasa" that 

report balance sheet and report business results year 2012-2017, and other 

supporting data. Methods of analysis used financial ratio analysis is composed of 

solvency ratio liquidity ratio, and the ratio of profitability. 

Results from the study of financial performance Cooperative Loan Sharia 

(KSPS) "Sarana Aneka Jasa" ratio analysis shows that the overall financial 

performance of cooperatives still tend to fluctuate (not stable) both before and after 

the application of sharia. But overall, the financial condition of the cooperative 

showed good financial condition. Financial Ratio Analysis Based on the results 

showed that financial performance Cooperative Loan Sharia (KSPS) "Sarana 

Aneka Jasa" after the implementation of sharia tends to be better than before the 

application of sharia. 

 

Keywords: Financial Performance Analysis, Cooperation, Ratio Analysis, 

Application Sharia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), struktur ekonomi Indonesia 

masih didominasi oleh para pelaku usaha mikro dan kecil dengan 51,3 juta unit 

atau 99,79% dari seluruh unit yang ada. Dengan perkembangan usaha mikro dan 

kecil, maka lembaga keuangan seperti koperasi amat berperan penting dalam 

mendukung perkembangannya. Sistem koperasi di Indonesia sendiri terbagi 

menjadi 2 yaitu sistem koperasi konvensional dan sistem koperasi syariah. 

Sistem koperasi syariah di masyarakat lebih dikenal dengan BMT (Baitul Maal 

wa Tamwil). Fakta menyebutkan bahwa perkembangan BMT di Indonesia 

memiliki tingkat yang sangat signifikan dan dinamis. Hal ini ditunjukan dengan 

beberapa indikator operasional seperti asset, funding, financing, maupun jumlah 

karyawan mengalami pertumbuhan. Bahkan dunia perbankan banyak yang 

melakukan kerja sama dengan BMT guna menyalurkan pembiayaan kepada 

UMKM. Pada tahun 2010 diketahui bahwa sekitar 5200 BMT serta mempunyai 

10 juta anggota, sedangkan untuk wilayah penyebarannya masih di dominasi 

wilayah Jawa dengan Jawa Barat sebanyak 637 BMT, Jawa Tengah 513 dan 

Jawa Timur sebanyak 600 BMT.1 

                                                           
1 https://www.kompasiana.com/iqbalfadlimuhammad/kritikan-dan-solusi-untuk-koperasi-

syariah-harkopnas_5787520e42afbd62072bb303. Diakses tanggal 8 Februari 2018. Pukul 01.03 

WIB. 

https://www.kompasiana.com/iqbalfadlimuhammad/kritikan-dan-solusi-untuk-koperasi-syariah-harkopnas_5787520e42afbd62072bb303
https://www.kompasiana.com/iqbalfadlimuhammad/kritikan-dan-solusi-untuk-koperasi-syariah-harkopnas_5787520e42afbd62072bb303
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Berdasarkan fakta perkembangan pertumbuhan BMT di atas semakin 

menimbulkan rasa optimis. Namun, optimisme ini tumbuh berdampingan 

dengan berbagai isu yang berkembang di masyarakat. Pertama, bahwa lembaga-

lembaga keuangan syariah tidak lebih dari lembaga-lembaga kapitalis yang 

bermerek syariah. Ekonomi Islam dicurigai sebagai ekonomi ekslusif, 

primordial dan merupakan wajah religius dari kapitalisme itu sendiri (Kholil, 

2011:111-112). Kedua, dalam hal informasi keanggotaan, masih banyak 

masyarakat yang belum memahami mengenai status anggota mereka di BMT. 

Hal ini dikarenakan pola pikir masyarakat yang memposisikan diri sebagai 

nasabah layaknya di dunia perbankan. BMT mengusung sistem koperasi yang 

artinya setiap orang yang berkecimpung di dalamnya adalah anggota BMT 

tersebut, dengan ketentuan hak dan kewajiban yang telah diatur. Ketiga, 

informasi kondisi keuangan yang belum transparan, fakta di lapangan 

menyebutkan masih banyak BMT yang belum membuka akses kondisi keuangan 

mereka kepada publik.2 Aspek-aspek di atas bisa mempengaruhi tingkat 

kepercayaan nasabah ataupun calon nasabah sebuah koperasi, terutama pada isu 

ketiga yaitu kurangnya transparansi kondisi kinerja keuangan.  

Dari sudut rasio likuiditas jika tanpa adanya pengaturan tentang 

kebijakan untuk mempertahankan kemampuan finansial dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan segera, maka akan mengakibatkan 

kepercayaan anggota berkurang. Hal ini karena dapat membuat anggapan bahwa 

                                                           
2 https://www.kompasiana.com/iqbalfadlimuhammad/kritikan-dan-solusi-untuk-koperasi-

syariah-harkopnas_5787520e42afbd62072bb303. Diakses tanggal 8 Februari 2018. Pukul 01.03 

WIB. 

https://www.kompasiana.com/iqbalfadlimuhammad/kritikan-dan-solusi-untuk-koperasi-syariah-harkopnas_5787520e42afbd62072bb303
https://www.kompasiana.com/iqbalfadlimuhammad/kritikan-dan-solusi-untuk-koperasi-syariah-harkopnas_5787520e42afbd62072bb303
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koperasi tidak mempunyai kemampuan yang cukup untuk mengatasi kewajiban 

jangka pendeknya. Demikian pula dari sudut rasio solvabilitas yang tidak kalah 

pentingnya terutama menyangkut dengan kemampuan koperasi dalam melunasi 

segala kewajiban finansialnya apabila pada saat itu koperasi tersebut dilikuidasi 

(dibubarkan). Dari sudut rasio rentabilitas yaitu kemampuan koperasi untuk 

mendapatkan laba (profit). Apabila koperasi tidak dapat dengan tepat memenuhi 

kewajibannya maka koperasi akan kesulitan dalam mendapatkan modal baru. 

Perkembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKM Syariah) di 

Indonesia mengalami peningkatan yang signifkan dan telah mengambil peran 

yang strategis dalam perekonomian di Indonesia. Perkembangan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah terutama BMT mengalami peningkatan yang signifkan 

sejak tahun 2015, bahkan BMT mampu menyalurkan kredit sebanyak 1,9 persen 

dari jumlah kredit perbankan di Indonesia (Mujiono, 2017:2017). Namun 

Perkembangan yang pesat sebenarnya masih belum menunjukkan optimalisasi 

dari potensi yang jauh lebih besar. BMT yang mulai berkembang pesat terutama 

di pulau jawa mengharapkan dukungan dari berbagai pihak terutama masyarakat 

muslim yang komit dengan muamalah iqtisodiyah, begitupun dari pemerintah 

dalam hal regulasi. Sebagai sebuah lembaga keuangan syariah BMT terus 

memperbaiki permodalan, sistem operasional dan ketersediaan sumber daya 

insani yang memadai (Yusrialis, 2013:171). 

Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” Klaten ini berdiri 

pada tahun 1997. Pada awal berdirinya koperasi ini merupakan koperasi 

konvensional (non syariah) dan kemudian pada tahun 2015 koperasi ini 
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menggunakan sistem syariah dalam menjalankan usahanya.3 Koperasi ini 

menarik untuk diteliti karena dirasa perlu untuk membandingkan bagaimana 

kinerja keuangan koperasi ini sebelum menerapkan prinsip syariah (koperasi 

konvensional) dengan kinerja keuangannya setelah menerapkan prinsip syariah. 

Apakah kinerja keuangan koperasi menunjukkan perubahan yang signifikan 

setelah diterapkannya prinsip syariah. Kondisi keuangan disinyalir mampu 

merefleksikan keadaan koperasi, sehingga tahap selanjutnya diperlukan proses 

evaluasi, menganalisis dan menginterpretasikan laporan keuangan dengan 

harapan hasil evaluasi digunakan sebagai salah satu referensi bagi pengambil 

kebijakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja koperasi. 

Disektor aset lancar Koperasi Simpan Pinjam “Sarana Aneka Jasa” 

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Begitupula pada saat Koperasi Simpan 

Pinjam “Sarana Aneka Jasa” bertransformasi menjadi lembaga keuangan 

syariah, terlihat aset lancar mengalami kenaikan. Dimulai dari tahun 2012 

jumlah aset lancar Rp.37.450.795.869,00, tahun 2013 jumlah aset lancar 

Rp.43.405.559.722,00 dan tahun 2014 jumlah aset lancar yaitu 

Rp.49.694.036.981,00. Pada tahun 2015, dimana pada tahun ini Koperasi 

Simpan Pinjam “Sarana Aneka Jasa” bertransformasi menjadi lembaga 

keuangan syariah, jumlah aset lancarnya yaitu Rp.55.546.377.900,33, tahun 

2016 jumlah aset lancar Rp.61.581.285.790,61 dan tahun 2017 jumlah aset 

lancar yaitu Rp.70.988.833.322,37. Kenaikan ini juga dialami pada sektor 

                                                           
3 Modul Standart Operasional Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa”. 
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kewajiban lancar dan total aset, dimana setiap tahunnya mengalami kenaikan 

dari tahun 2012 hingga 2017. 

Disektor kewajiban jangka panjang juga mengalami perubahan, pada 

tahun 2012 jumlah kewajiban jangka panjang sebesar Rp.2.650.000.000,00, 

pada tahun 2013 jumlah kewajiban jangka panjang mengalami kenaikan sebesar 

Rp.3.400.187.023,00, pada tahun berikutnya yaitu tahun 2014 jumlah kewajiban 

jangka panjang kembali naik menjadi Rp.4.200.759.584,00. Kemudian pada 

tahun 2015 dimana Koperasi Simpan Pinjam “Sarana Aneka Jasa” 

bertransformasi menjadi lembaga keuangan syariah jumlah kewajiban jangka 

panjang mengalami penurunan menjadi Rp.3.752.765.001,18, pada tahun 2016 

jumlah kewajiban jangka panjang menurun kembali menjadi 

Rp.2.036.085.000,00, begitupula pada tahun 2017 jumlah kewajiban jangka 

panjang kembali menurun menjadi Rp.438.868.000,00. 

Jumlah SHU bersih yang telah dicapai Koperasi Simpan Pinjam Syariah 

“Sarana Aneka Jasa” dari tahun ke tahun mengalami pasang surut, dimana pada 

tahun 2012 jumlah SHU bersih sebesar Rp.1.141.355.327,00, pada tahun 2013 

jumlah SHU bersih meningkat menjadi Rp.1.155.328.731,00, begitu pula pada 

tahun 2014 jumlah SHU bersih yang diperoleh oleh Koperasi Simpan Pinjam 

Syariah “Sarana Aneka Jasa” juga menunjukkan angka kenaikan yaitu Rp. 

1.517.689.775,00. sedangkan pada tahun 2015 diamana pada tahun tersebut 

Koperasi Simpan Pinjam “Sarana Aneka Jasa” bertransformasi menjadi lembaga 

keuangan syariah, jumlah SHU bersih mengalami kenaikan menjadi Rp. 

1.538.221.471,46, kemudian pada tahun 2016 jumlah SHU bersih mengalami 
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penurunan menjadi Rp.1.267.626.755,14, tetapi pada tahun 2017 jumlah SHU 

bersih mengalami peningkatan kembali menjadi Rp. 1.326.180.258,34. 

Lembaga keuangan yang berbasis syariah di Indonesia bisa dikatakan 

berkembang cukup pesat. Kini lembaga keuangan berbasis syariah telah menjadi 

fenomena kontemporer yang telah memberikan warna dalam perekonomian 

Indonesia. Perkembangan sistem keuangan syariah ini ditandai dengan 

didirikannya berbagai lembaga keuangan syariah dan diterbitkannya instrumen 

keuangan berbasis syariah. Salah satu diantara lembaga keuangan berbasis 

syariah yang tengah berkembang adalah koperasi syariah (Sumitra, 2009:27). 

Berdasarkan hasil penelitian Bank Indonesia tentang potensi dan 

preferensi Lembaga Keuangan Syariah di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa 

Timur pada tahun 1999 membuktikan masih terdapat masyarakat yang enggan 

berhubungan dengan Lembaga Keuangan sebagai akibat dari diterapkannya 

sistem bunga yang diyakini sebagai riba yang diharamkan. Oleh karena itu 

dibutuhkan suatu konsep alternatif sistem Lembaga keuangan Syariah yang 

dapat menampung tuntutan dan kebutuhan masyarakat, dengan sistim bagi hasil 

dan risiko (proft and loss sharing), yang mengedepankan prinsip keadilan dan 

kebersamaan dalam berusaha, baik dalam memperoleh keuntungan maupun 

dalam menghadapi resiko (Budiono, 2017:55). 

Berdasarkan latar belakang beserta data neraca dan laporan keuangan 

diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
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“ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN 

SESUDAH MENGGUNAKAN SISTEM SYARIAH PADA KOPERASI 

SIMPAN PINJAM SYARIAH “SARANA ANEKA JASA” PERIODE 

2012-2017” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diterangkan di atas yang didukung oleh 

data neraca dan laporan laba rugi yang dibandingkan, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang dihadapi oleh Koperasi Simpan Pinjam Syariah 

(KSPS) “Sarana Aneka Jasa” sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perkembangan operasional dan pelayanan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana Aneka Jasa” sebelum dan sesudah 

menggunakan sistem syariah? 

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan rasio likuiditas sebelum dan 

sesudah menggunakan sistem syariah pada Koperasi Simpan Pinjam 

Syariah (KSPS) “Sarana Aneka Jasa”? 

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan rasio solvabilitas sebelum dan 

sesudah menggunakan sistem syariah pada Koperasi Simpan Pinjam 

Syariah (KSPS) “Sarana Aneka Jasa”? 

4. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan rasio profitabilitas/rentabilitas 

sebelum dan sesudah menggunakan sistem syariah pada Koperasi Simpan 

Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana Aneka Jasa”?  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis perkembangan operasional dan pelayanan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana Aneka Jasa” sebelum dan 

sesudah menggunakan sistem syariah. 

b. Menganalisis serta membandingkan kinerja keuangan rasio likuiditas 

sebelum dan sesudah menggunakan sistem syariah pada Koperasi 

Simpan Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana Aneka Jasa”. 

c. Menganalisis serta membandingkan kinerja keuangan rasio solvabilitas 

sebelum dan sesudah menggunakan sistem syariah pada Koperasi 

Simpan Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana Aneka Jasa”. 

d. Menganalisis serta membandingkan kinerja keuangan rasio 

profitabilitas/rentabilitas sebelum dan sesudah menggunakan sistem 

syariah pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana Aneka 

Jasa”. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan serta manfaat bagi beberapa pihak terkait, antara lain: 

a. Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan 

keilmuan studi manajemen keuangan syariah terutama dalam kinerja 
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keuangan syariah. Selain itu untuk menambah khasanah kajian ilmiah 

yang berkenaan dengan analisis perbandingan kinerja keuangan pada 

koperasi syariah.  

b. Praktis 

1) Bagi Pihak Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pihak Universitas, terutama bagi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam penerapan 

kurikulum guna mempersiapkan mahasiswa untuk terjun didunia 

kerja khususnya dunia kerja ekonomi islam. 

2) Bagi Manajemen 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi agar 

bisa digunakan pihak manajemen Koperasi Simpan Pinjam Syariah 

(KSPS) “Sarana Aneka Jasa” untuk proses evaluasi dan sebagai 

bahan pertimbangan dalam proses pengambilan strategi serta 

keputusan manajerial terutama dalam bidang pengelolaan 

keuangan. 

3) Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi 

anggota, masyarakat umum (non anggota), investor, atau pihak lain 

sebagai pertimbangan dalam menempatkan dananya pada Koperasi 

Konvensional maupun Koperasi Syariah pada khususnya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri dari lima bab yang 

saling berkaitan. Masing-masing uraian secara garis besar dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang yang 

menjelaskan tentang sistem syariah pada koperasi. Selanjutnya pokok 

pembahsan dalam penelitian ini dijabarkan melalui rumusan masalah. Selain itu, 

dalam bab ini juga diuraikan tujuan dan kegunaan yang diharapkan dar penelitian 

ini. 

Bab kedua adalah landasan teori. Bab ini dibahas tentang teori-teori yang 

sesuai dengan penelitian. Penyusunan menggunakan beberapa teori sebagai 

dasar penyusunan hipotesis. Selain itu, pada bab ini juga diuraikan penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan dengan objek penelitian. Dengan adanya teori 

dan penelitian terdahulu, maka disusunlah hipotesis. Dalam bab ini dapat 

diperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan penelitian. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini membahas mengenai jenis 

dan sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, 

definisi operasional variabel dan teknik analisis data. Populasi dalam penelitian 

ini berasal dari laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana 

Aneka Jasa”, adapun sampel penelitian adalah laporan keuangan periode tahun 

2012-2017. 

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil 

analisis pengolahan data, baik deskriptif maupun analisis pengujian hipotesis 
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yang telah dilakukan. Selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen yang diteliti. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini merupakan kesimpulan, keterbatasan 

serta saran dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian. Penyusun 

juga menyampaikan kekurangan dalam penelitian ini sehingga dapat diperbaiki 

oleh penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini 

mendapatkan beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Kesadaran masyarakat menggunakan usaha keuangan syariah perlu 

dibangun, yang tentu saja ini harus diikuti dengan peningkatan kualitas 

layanan jasa keuangan syariah dan kemudahan akses keuangan bagi 

masyarakat luas. Apabila semua potensi ekonomi berbasis syariah yang 

telah ada saat ini terus dikembangkan, maka kita optimistis bangsa 

Indonesia akan menjadi pusat perkembangan keuangan syariah di tingkat 

dunia. Untuk menuju ke arah tersebut, segenap potensi dan modal yang 

sudah dimiliki harus dikelola dengan baik. Salah satu kuncinya adalah 

pembangunan pemahaman masyarakat secara berkelanjutan, inovasi 

layanan, serta perlindungan kepada nasabah. Membangun dan memperluas 

pemahaman masyarakat mengenai keuangan dan bisnis ekonomi berbasis 

syariah, menjadi dorongan yang nyata bagi peningkatan kualitas keuangan 

syariah dalam membangun perekonomian nasional. 

2. Hasil perhitungan rasio keuangan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 

“Sarana Aneka Jasa” secara umum masih cenderung mengalami fluktuatif. 

Beberapa rasio mengalami kenaikan dan penurunan, bahkan ada pula rasio 

yang terus mengalami penurunan, yakni pada periode tahun 2012-2014 

sebelum penerapan syariah. Sedangkan periode tahun 2015-2017 sesudah 
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penerapan syariah, terdapat rasio yang mengalami penurunan yaitu rasio 

likuiditas dan rasio profitabilitas/rentabilitas. Sedangkan Rasio solvabilitas 

mengalami kenaikan sesudah penerapan syariah. Namun secara 

keseluruhan, kondisi keuangan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 

“Sarana Aneka Jasa” mencerminkan kondisi keuangan yang baik. 

3. Berdasarkan hasil output descriptive statistics analisis rasio keuangan 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kinerja keuangan Koperasi 

Simpan Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana Aneka Jasa” sesudah penerapan 

syariah cenderung lebih baik dari sebelum penerapan syariah. Hal ini bisa 

dilihat dari jumlah prosentase mean analisis rasio keuangan sesudah dan 

sebelum penerapan syariah. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam perbaikan dan peningkatan 

kinerja lebih lanjut baik bagi Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana 

Aneka Jasa” maupun bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi 

Kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) “Sarana 

Aneka Jasa” memiliki kinerja yang baik dan diharapkan manajemen 

koperasi mampu mem pertahankan prestasi yang telah dicapai dengan 

menjaga kestabilan kinerja dan manajemen dengan peningkatan yang 

terarah, misalnya: 

a. Terus memberikan pelatihan atau training tentang operasional sistem 

syariah dan pengetahuan tranksasi syariah kepada SDM KSPS agar 
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dapat bersaing dengan lembaga keuangan syariah lain yang sejenis atau 

lebih besar. 

b. Kepengurusan yang amanah harus terus dijaga agar dapat menjadi salah 

satu karakteristik KSPS untuk dapat bersaing dengan lembaga 

keuangan lain. 

c. Diharapkan untuk periode-periode ke depannya, penerapan syariah bisa 

dilakukan secara menyeluruh pada semua aspek usaha dan bisa 

dilakukan dengan menggunakan istilah-istilah syariah. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini terdapat beberapa implikasi yang diharapkan bisa 

diperbaiki untuk penelitian selanjutnya. Beberapa implikasi dalam 

penelitian ini, antara lain: 

a. Penambahan objek yang diteliti atau membandingkan dua objek yang 

berbeda dengan salah satu objeknya melandaskan kegiatannya pada 

prinsip syariah, atau membandingkan dua objek yang berbeda yang 

sama-sama melandaskan kegiatannya pada prinsip syariah. 

b. Menambah periode pengamatan penelitian, misalnya dengan 

menggunakan lima tahun penelitian atau data yang digunakan bisa 

bulanan, triwulanan, semesteran, dan tahunan. Sehingga diharapkan 

bisa lebih akurat dalam menilai kinerja keuangan. 

c. Penambahan terhadap alat analisis yang digunakan, misalnya dengan 

menggunakan analisis Trend, analisis Common Size, analisis laporan 

keuangan komparatif, dan sebagainya. 
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